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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum dikembangkannya media 
buku bergambar bahasa arab tema “profesi” untuk Anak Usia Dini. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan media buku bergambar bahasa arab tema 
“profesi” untuk  Anak Usia Dini, mengetahui kelayakan dari media buku 
bergambar “alat transportasi” untuk menstimulasi aspek bahasa pada Anak 
Usia Dini dan mengenalkan huruf hijaiyyah sejak dini. Dan mengetahui 
respon pendidik dan peserta didik terhadap media buku bergambar tema 
“profesi”. 
Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadopsi 
pengembangan dari Borg & Gall, subjek dalam penelitian ini adalah 
Taman Kanak-kanak Anugera desa Tanjung Harapan Kec. Sindang Danau 
Kab. Oku Selatan dengan instrumen pengumpul data berupa angket yang 
dilakukan ahli bahasa, ahli media dan pendidik di Taman Kanak- kanak 
Anugera, untuk menguji kualitas buku bergambar dilakukan angket 
respon peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap buku 
bergambar, jenis data yang dihasilakan kualitatif yang dianalisis dengan 
pedoman kriteria penilaian untuk menentukan kualitas buku bergambar 
yang dikembangkan. 
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa media buku 
bergamnar bahasa arab tema “profesi” untuk Anak Usia Dini, berdasarkan 
penilaian ahli bahasa mendapatkan persentase 3.35 dengan kategori sangat 
menarik, penilaian ahli media mendapatkan persentase 3.75 dengan sangat 
menarik. Sedangakan penilaian respon pendidik Taman Kanak-kanak 
Anugera mendapatkan persentase 3.57 dengan kategori sangat menarik. 
Dan respon peserta didik antara lain : uji coba skala kecil mendapatkan 
persntase 3.51 dengan kategori menarik, uji coba lapangan mendapatkan 
persentase 3.56 dengan kategori sangat menarik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan pendidikan nasional adalah suatu usaha yang bertujuan 
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas, maju, mandiri, dan 
modern. Pendidikan merupakan bagian penting dari upaya membangun 
karakter secara menyeluruh dan sungguh-sungguh untuk emningkatkan harkat 
dan martabat bangsa.
1
Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses 
dengan metode-metode tertentu sehingga orang mendapatkan pengetahuan, 
pengalaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Menurut 
Poerbakawatja dan Harahap, pendidikan adalah: usaha secara sengaja dari 
orang dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke 
kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril 
dari segala perbuatannya, orang dewasa itu adalah orang tua si anak atau orang 
tua yang atas dasar tugas dan kedudukannya mempunyai kewajiban untuk 
mendidik misalnya guru sekolah, pendeta atau kiai dalam lingkungan 
keagamaan, kepala-kepala asrama dan sebagainya.
2
 
Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan me 
sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. 
Dalam memelihara dan memeberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, 
dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (lihat Kamus Besar 
                                                             
1
 Ketut Sudarsana, “Pemikiran Tokoh Dalam Buku Lifelong Learning Policies, and 
Programs (Perspektif Peningkatan Mutu Pendidikan Di Indonesia),” Penjaminan Mutu, n.d.h.52 
2
 Muhibbin Syah, M Ed., Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) 
h.10-11 
Bahasa Indonesia,). Selanjutnya, pengertian “pendidikan” menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 




Sebagaiman dalam firman Allah swt dalam Qur‟an surah An-Nahl ayat 
78: 
                            
                      
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Allah memberi kamu pendengaran, penglihatan, 




Berdasarkan Q.S An-Nahl ayat 78 di atas, Allah swt menegaskan 
bahwa manusia adalah fitrah ketika manusia itu terlahir kedunia ini, bayi tidak 
mengetahui sesuatu apapun. Tidak ada satupun pengetahuan yang ada dalam 
pemikirannya. Yang ia miliki hanyalah berupa insting seorang bayi yang bisa 
nya menangis ketia ia lapar ataupun haus serta potensi pendukung 
perkembangannya. Potensi yang dimiliki manusia sangatlah besar. Allah swt 
memberi dan mengkharuniakan potensi ke manusia berupa kemampuan untuk 
berpikir pada otak dan akal serta kemampuan fisik. 
Dalam pasal 1 ayat (2) Undang-undang mengemukakan bahwa 
“pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
                                                             
3
 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikkan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2016).h.10 
4
 Kementerian Republik Indonesia. Al-Quran Dan Terjemah. (Surabaya: Cv Penerbit 
Fajar Mulya, 2015) 
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman”. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional diatur 
dalam Bab II Pasal 3 yang berbunyi “pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembbangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 




Sebagaiman dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Mujadalah ayat 
11: 
                                
                        
                       
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 




Al-qur‟an surah al-mujadalah ayat 11 di atas menegaskan, orang yang 
berilmu pengetahuan dan beriman akan diangkat derajatnya oleh Allah swt 
                                                             
5
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) h.40-41 
6
 Syamil Quran, Departemen Agama RI Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: PT 
Sygma Examedia Arkanleema, 2014).h.544 
dan senantiasa akan selalu mendapatkan ridhonya. Bagaiman orang yang 
berilmu pengetahuan dan beriman akan diangkat derajatnya? Karena, orang 
yang memiliki ilmu pengetahuan dan beriman akan dihormati dan dihargai 
oleh orang lain, diberi kepercayaan dan tanggung jawab apa saja yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Ini artinya orang yang berilmu pengetahuan luas 
dan beriman lebih tinggi dibanding orang tidak berilmu atau tidak punya 
pengetahuan. Oleh karena itu sebagai pendidik dan orang tua kita harus 
menanamkan ilmu agama kepada anak sejak ia masih dalam kandungan, 
karena Allah swt telah menjanjikan akan mengangkat atau menaikkan derajat 
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. 
Pendidikan Anak usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitaasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh dan menekankan 
pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan anak usia 
dini memiliki peranan sangat penting untuk mengembangkan kepribadian 
anak serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 
Meskipun demikian PAUD sebenarnya lebih berorientasi pada pengoptimalan 
fungsi perkembangan anak melalui kegiatan bermain. Bihler dan Snowman 
dalam Diah Harianti (1996) menekankan anak usia dini kepada anak usia 2,5 
tahun sampai dengan usia 6 tahun.
7
 
PAUD juga dapat dijadikan sebagai cermin untuk melihat keberhasilan 
anak di masa mendatang. Anak yang mendapatkan layanan sejak dini 
                                                             
7
 Nilawati Tadjuddin, Desain Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandar Lampung: Aura 
Printing dan Publising Anggota IKAPI 2015).h.2 
memiliki harapan lebih besar lebih besar untuk meraih kesuksesan di masa 
depan. PAUD memegang peranan yang sangat penting dan menentukan bagi 
sejarah perkembangan anak selanjutnya karena merupakan fondasi bagi dasar 
kepribadian anak. Anak yang mendapatkan pembinaan yang tepat dan efektif 
sejak usia dini akan dapat meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan fisik 
dan mental, yang akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar, etos 




Menurut direktorat pendidikan anak usia dini, yang dimaksud gengan 
anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun. Anak usia 
dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik. Masa anak-anak sering dikatakan dengan 
masa Golden Age, dimana perkembangan fisik, motorik, intelektual, 
emosional, bahasa dan sosial berlangsung dengan sangat cepat.
9
 
Langeveld dalam Tirtaraharja menyatakan bahwa setiap anak memiliki 
dorongan untuk mandiri yang sangat kuat, meskipun di sisi lain anak terdapat 
rasa tidak berdaya, sehingga memerlukan pihak lain (pendamping) yang dapat 
dijadikan tempat bergantung untuk memberi perlindungan dan bimbingan. 
Pola pendidikan yang bersifat demokratis dipandang cocok untuk mendorong 
tumbuh dan berkembangnya potensi individu. Pola pendidikan yang 
menghambat perkembangan individualis (misalnya yang bersifat otoriter) 
dalam hubungan ini disebut pendidikan yang patologis. 
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Setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda 
karena itu membutuhkan pendidik yang berbeda-beda pula. Pendidikan 
bertanggung jawab untuk memandu (yaitu mengidentifikasi dan membina) 
serta memupuk (yaitu mengembangkan dan menigkatkan) bakat tersebut, 
termasuk dari mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan 
kecerdasan luar biasa (the gifted and talented).  
Sesuai dengan kedudukan dan fitranya yang mulai, Allah menciptakan 
manusia itu dalam bentuk fisik yang sempurna. 
Firman Allah : 
             
Artinya :“Sesungguhnya telah Kami ciptakan manusia itu dalam      
bentuk yang sebaik-baiknnya.” (Q.S. At-Tin 4).
10
 
 Berdasarkan Q.S At-Tin ayat 4 tersebut, Allah SWT menjelaskan bahwa 
manusia adalah fitrah ketika lahir didunia ini manusia itu tidak mengetahui 
suatu apapun itu. Tidak ada setitik pengetahuan terlintasdidalam 
pikirannya.Yang dia miliki hanyalah berupa insting. Potensi yang ada pada 
diri manusia ini sangatlah besar, Allah SWT mengkaruniakan potensi berupa 
kemampuan untuk berpikir pada otak serta memberikan kemampuan pada 
fisik. 
 Untuk mendukung pendidikan dan proses belajar mengajar di sekolah 
diperlukannya media pembelajaran, Sanaky mendifinisikan media 
pembelajaran dengan lebih singkat, yaitu sebuah alat yang berfungsi dan dapat 
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digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Sejalan dengan itu, 
media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk menjelaskan 




 Proses pembelajaran anak usia dini tidak lepas dari media dan sumber 
belajar, karena pada anak usia dini anak belajar secara konkrit tentang apa 
yang anak lihat, dengar, dan lakukan. Selain itu guru wajib menyediakan 
media  baik dari pabrik maupun buatan sendiri sesuai dengan jumlah, minat, 
dan kebutuh anak, tema dan materi pembelajaran.
12
 Dalam pembelajaran anak 
disajikan berdasarkan tema - tema. Eliason dan Jenkins berpendapat bahwa 
tema dalam kurikulum terpadu memudahkan anak usia dini untuk membangun 
konsep tentang benda atau peristiwa yang ada di lingkungannya.
13
 Media 
pembelajaran diperlukan pada semua tema pelajaran, salah satu media 
pembelajaran yaitu buku bergambar bahasa arab. 
 Tema profesi merupakan salah satu tema yang digunakan untuk 
pembelajaran didalam anak usia dini. Didalam tema profesi ini membahas 
mengenai macam-macam pekerjaan atau profesi. Tema profesi ini diajarkan 
kepada anak dengan menggunakan alat peraga ataupun media yang cocok dan 
menarik untuk anak usia dini. 
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak Anugerah Desa Tanjung Harapan Kec. Sindang Danau Kab. 
Oku Selatan untuk media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 
yakni hanya menggunakan majalah beruba lembar kerja (LKPD) untuk 
meningkatkan aspek perkembangan anak, aspek yang dikembangakan dalam 
majalah sebagian besar adalah aspek fisik motorik dan kognitif.  selain itu 
guru hanya menggunakan gambar-gambar yang ditempel dikelas sebagai 
media pembelajaran. Karena itu harus perlu adanya media pembelajaran yang 
dapat membantu anak-anak untuk lebih mudah memahami kosa kata terutama 
dalam pembelajaran bahasa arab yang salah satunya tema profesi.  
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di  Taman Kanak-kanak 
Anugerah Desa Tanjung Harapan Kec. Sindang Danau Kab. Oku Selatan 
belum ada buku tema profesi dalam bahasa arab untuk anak. Salah satu buku 
yang tepat untuk anak kelompok B yaitu buku bergambar hijaiyah, kepala 
sekolah  Taman Kanak-kanak Anugerah Desa Tanjung Harapan Kec. Sindang 
Danau Kab. Oku Selatan juga menyampaikan belum ada buku tema profesi 
bahasa arab, sehingga guru membutuhkan media buku bergambar tersebut 
untuk mempermudah dalam proses pembelajaran dan media buku bergambar 
tersebut membantu anak mengungkapkan pendapatnya. Salah satu buku yang 
tepat untuk anak kelompok B yaitu buku bergambar, karena dengan buku 
bergambar yang warna warni dengan berbagai gambar yang menarik anak 
akan semakin antusias dalam proses belajar mengajar. karena dengan buku 
bergambar yang warna warni dengan berbagai gambar yang menarik anak 
akan semakin antusias dalam proses belajar mengajar. 
Berkenaan dengan permasalahan di atas peneliti tertarik mengembangkan 
buku bergambar sebagai bahan ajar untuk media pembelajaran bahasa arab. 
buku merupakan media pembelajaran yang dapat menstimulasi aspek bahasa 
anak terutama dalam pengembangan bahasa arab  secara  lebih  efektif  dan 
efisien. Melalui buku anak bisa mengenal segala sesuatu yang ada didunia ini. 
Akan tetapi sekarang ini buku yang ditujukan untuk anak usia dini jumlahnya 
masih sedikit. Buku yang sudah banyak terbit di masyarakat ialah buku yang 
berhubungan dengan binatang, tanaman, alam semesta padahal masih banyak 
lagi tema yang ada di Taman Kanak-kanak salah satunya yaitu buku macam-
macam profesi. 
 Selain itu, anak usia 5-6 tahun juga harus memiliki kemampuan bahasa 
untuk mengembangkan kosa kata bahasa arab yaitu sebagai berikut : (1) bicara 
dengan kalimat sederhana, (2) mengerti dan mengikuti perintah dan 
permintaan, (3) menirukan tindakan tanpa menggunakan kata-kata, (4) 
merangkai kata-kata untuk berkomunikasi, (5) berusaha menulis huruf, (6)  
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 Selain syarat media pembelajaran anak usia dini, media buku 
bergambar yang akan dikembangkan perlu memperhatikan komponen yang 
ada didalamnya, yaitu komponen gambar dan komponen teks. 
Wina Sanjaya mengungkapkan buku bergambar dan foto merupakan 
media yang umum dipakai untuk berbagai macam kegiatan pembelajaran. 
Gambar yang baik bukan hanya dapat menyampaikan saja tetapi dapat 
digunakan untuk melatih keterampilan berfikir serta dapat mengembangkan 
kemampuan imajinasi siswa. Misalnya diberikan kepada siswa sebuah buku 
bergambar, kemudian mereka disuruh untuk menceritakan kejadian yang 
nampak pada gambar sesuai dengan persepsinya.
16
 
Komponen gambar merupakan komponen yang utama dalam buku 
bergambar sehingga pembuatan gambar yang ada dalam buku bergambar ini 
perlu memperhatikan beberapa syarat sebagai berikut: (1) autentik, (2) 
sederhana, (3) ukuran relatif, (4) sebaiknya mengandung gerak, (5) 
diutamakan gambar anak, (6) gambar hendaknya bagus dari sudut seni dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Sedangkan komponen 
teks yang merupakan penjelasan dari gambar. Komponen teks yang ada dalam 
buku bergambar harus memperhatikan empat unsure kelayakan sebagai 
berikut:(1) komponenisi, (2) kebahasaan,(3) penyajian,(5) kegrafisan. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis mengambil judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Buku Bergambar Bahasa Arab Tema 
“Profesi” untuk Anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak Anugerah Desa 
Tanjung Harapan Kec. Sindang Danau Kab. Oku Selatan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti akan mengidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut :   
1. Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak - Kanak masih menggunakan 
lembar kerja anak dan majalah sehingga anak merasa bosan. 
2. Taman Kanak-kanak Anugerah Desa Tanjung Harapan Kec. Sindang 
Danau Kab. Oku Selatan  belum memiliki buku bergambar bahasa arab 
terutama untuk tema profesi. 
3. Materi yang ada di majalah sebagian besar mengembangkan aspek fisik 
motorik dan kognif saja. 
4. Guru membutuhkan media buku bergambar untuk pengembangan bahasa 
arab anak kelompok B. 
 
 
C. Batasan Masalah 
1. Media ajar yang akan dikembangkan dibatasi pada bentuk 
“Mengembangkan media yang cocok untuk pembelajaran buku bergambar 
bahasa arab khususnya tema profesi. 
2. Yang belum dikembangkan di Taman Kanak-kanak Anugerah Desa 
Tanjung Harapan Kec. Sindang Danau Kab. Oku Selatan untuk anak 
kelompok B”. 
3. Pengujian bahan ajar meliputi pengujian prodak untuk melihat layak atau 
tidaknya prodak tersebut. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, rumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengembangan buku bergambar sebagai media dalam 
mengembangkan bahasa arab anak usia dini? 
2. Apakah kelayakan buku bergambar dapat mengembangkan bahasa arab 
anak usia dini? 
3. Bagaimana respon peserta didik dan pendidik terhadap media buku 
bergambar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu :  Menghasilkan media buku bergambar 
bahasa arab tema profesi untuk anak kelompok B di Taman Kanak-kanak 
Anugerah Desa Tanjung Harapan Kec. Sindang Danau Kab. Oku Selatan yang 
memenuhi syarat sebagai media pembelajaran anak usia dini. 
 
F. Manfaat Penitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat secara teoritis 
Secara teoritis penulis akan memberikan kontribusi pemikiran tentang media 
pembelajaran buku bergambar bahasa arab tema profesi anak kelompok B di 
Taman Kanak-kanak. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi guru 
Memberikan alternatif media baru yang bisa mendukung kegiatan belajar 
mengajar khususnya tema profesi dalam bahasa arab. 
b. Bagi sekolah 
Memberikan sumbangan media dalam bentuk buku bergambar bahasa arab 










A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti “tengah”,”perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa arab media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Sementara itu, Gagne‟ dan Briggs mengatakan 
bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain 
buku, tape recorder, kaset, video camera, foto, gambar, grafik, televise, 
dan computer. Media juga disebut komponen sumber belajar atau wahana 
fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar.
17
 
Media pembelajaran merupakan komponen komunikasi yang 
berfungsi sebagai perantara atau pembawa pesan dari pengirim ke 
penerima, disamping itu juga media adalah semua bentuk dan saluran yang 
digunakan dalam proses penyampaian informasi. Sedangkan media 
pembelajaran ditinjau dari pengertian komunikasi maka proses 
pembelajaran sebenarnya juga proses komunikasi. Berdasarkan wawasan 
bahwa proses pembelajaran adalah proses komunikasi demikian pula 
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bahwa proses pembelajaran adalah suatu sistem, maka posisi media 
pembelajaran adalah sebagai komponen, sebagai sistem pembelajaran, 
tanpa media komunikasi tidak akan terjadi dan demikian pula tanpa media 
pembelajaran, proses pembelajarn juga tidak akan berlangsung.
18
 Jadi 
media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi dari sumber 
kepada anak didik yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat, dan perhatian anak didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
Sebaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11 
sebagai berikut: 
                        
                      
                   
Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 




Sebagaiman di jelaskan pada ayat di atas suatu media yang 
digunakan oleh seorang pendidik (guru) harus mewakili sebagian materi 
yang pernah diajarkan sebelumnya. Ini bisa dilihat dari firman allah yang 
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artinya “diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat”.  
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium 
dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya 
komunikasidari pengirim atau penerima (Heinich et.al., Ibrahim et.al.,). 
Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai 
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan ( Criticos). 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan sarana pelantara dalam proses pembelajran.
20
  
Ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan media pendidikan 
diantaranya adalah Q.S A.n Nahl ayat 44 yang berbunyi: 
                               
    
Artinya : “(Mereka kami utus) dengan membawaketerangan-
keterangan (mukzizat) dan kitab-kitab, dan kami turunkan kepadamu Al 
Qur‟an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka (829) dan supaya mereka memikirkan atau 




Berdasarkan ayat diatas bahwasannya suatu media yang digunakan 
oleh seorang pendidik harus mewakili sebagian dari materi yang telah 
diajarkan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik mudah 
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menerima materi baru karena masih ada hubungan dengan materi yang 
mereka terima sebelumnya. Juga dapat meningkatkan keefektifitasan 
pembelajaran dan peserta didik juga lebih semangat menerima materi baru. 
Menurut Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely dalam Musfiqon 
pengertian media ada dua macam, yaitu arti sempit dan arti luas. Arti 
sempit bahwa media itu berwujud: grafik, foto, alat mekanik, dan 
elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses, dan 
menyampaikan informasi. Adapun dalam arti luas, media diartikan sebagai 
kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang baru. Meskipun demikian, media tidak menyajikan “dunia” secara 
keseluruhan, media hanya sebagai sarana yang mempresentasikan dan 
menggambarkan dunia dengan komunikasi secara tidak langsung.  
Sebagaimana yang disampaikan dalam UNESCO bahwa media 
memberikan berbagai alternatif pilihan bagi pengajar untuk dapat 
menyajikan materi yang tidak dapat diakses secara langsung.
22
 
Dari beberapa pengertian di atas maka penulis dapat menarik 
Kesimpulan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran penyampaian 
pesan/informasi dari sumber pesan ke penerima yang dapat merangsang 
pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau ssikap yang sesuai 
dengan tujuan informasi yang disampaikan. 
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b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
1) Media Berbasis Manusia 
Media berbasis manusia merupakan media tertua yang 
digunakan untuk mengirimkan dan mengomunikasikan pesan atau 
informasi. Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah 
mengubah sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan 
pemantauan pembelajaran siswa. Guru atau instruktur dapat 
merangkai pesannya untuk satu kelompok khusus, dan setelah itu 
dirangkai menurut kebutuhan belajar kelompok siswa. Media 
berbasis manusia mengajukan dua teknik yang efektif, yaitu 
rancangan yang berpusat pada masalah dan bertanya ala Socrates. 
Rancangan pembelajaran dibangun berdasarkan masalah yang harus 
dipecahkan oleh pelajar.  Langkah-langkah rancangan jenis 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut : 
a) Merumuskan masalah yang relevan 
b) Mengindentifikasi pengeahuan dan keterampilan yang terkait 
untuk memecahkan masalah. Gunakan bku teks dan ceramah 
sebagai sumber untuk menyajikan pengetahuan 
c) Ajarkan mengapa pengetahuan itu penting dan bagaimana 
pengetahuan itu dapat diterapkan 
d) Tuntunan eksplorasi siswa 
e) Kembangkan masalah dalam konteks yang beragam dengan 
tahapan tingkat kerumitan. 
f) Nilai pengetahuan siswa dengan memberikan masalah baru untuk 
dipecahkan. 
2) Media Berbasis Cetakan 
Materi pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum 
dikenal adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan 
lembaran lepas. Pembelajaran berbasis teks yang interaktif mulai 
popular pada tahun 1960-an dengan istilah pembelajaran terprogram 
(programmed instruction) yang merupakan materi untuk belajar 
mandiri. Beberapa cara yang digunakan untuk menarik perhatian 
pada media berbasis teks adalah warna, huruf, dan kotak. Warna 
yang digunakan sebagai alat penuntun dan penarik perhatian kepada 
siswa. Selanjutnya, huruf yang dicetak tebal atau dicetak miring 
memberikan penekanan pada kata-kata yang akan di pakai pada saat 
belajar.  
3) Media Berbasis Visual 
Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang 
peran yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat 
memperlancar pemahaman (missalnya melalui elaborasi struktur dan 
organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara 
isi materi pembelajaran dengan dunia nyata. Bentuk visual bisa 
berupa: (a) gambar representasi seperti gambar, lukisan atau foto 
yang menunjukkan bagaimana tampaknya sesuatu benda; (b) 
diagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, 
dan struktur isi material; (c) peta yang menunjukkan hubungan-
hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi materi; (d) grafik 
seperti table, grafik, dan chart (bagan) yang menyajikan gambaran/ 
kecenderungan data atau antarhubungan seperangkat gambar atau 
angka-angka. 
4) Media Berbasis Audio-Visual 
Media visual yang menggabungkan penggunaan suara 
memerlukanpekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu 
pekerjaan penting yang diperlukan dalam media audio-visual adalah 
penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang 
banyak, rancangan, dan penelitian.
23
 Media audio visual Dale  bahwa 
bahan-bahan audio visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan 
guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai media 
pembelajaran dalam pendidikan dan pembelajaran. Sebagai media 
pembelajaran dalam pendidikan dan pengajaran, media audio-visual 
mempunyai sifat sebagai berikut, yaitu kemampuan untuk 
meningkatkan persepsi, kemampuan untuk meningkatkan pengertian, 
kemampuan untuk meningkatkan transfer ( pengalihan ) belajar, 
kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau 
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pengetahuan hasil yang di capai, dan kemampuan untuk 
meningkatkan retensi ( ingatan ).
24
 
c. Fungsi dan manfaat media pembelajaran  
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologi terhadap peserta didik. Terdapat empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 
1) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 
menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pembelajaran 
peserta didik tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata 
pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi 
oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar, 
khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector 
dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada 
pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan 
untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar. 
2) Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 
peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 
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3) Fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.  
4) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam 
membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran 
berfungsi untuk mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan 
lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan 
teks atau disajikan secara verbal.
25
 
d. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Berdasarkan bentuk informasi yang digunakan, dapat memisahkan 
dan menklasifikasikan media dalam lima kelompok besar, yaitu media 
visual diam, media visual gerak, media audio, media audio visual diam, 
dan media audio visual gerak. Proses yang dipakai untuk menyajikan 
pesan, apakah melalui penglihatan langsung, proyeksi optik, proyeksi 
elektronik atau telekomunikasi.Dengan menganalisis media melalui bentuk 
penyajiannya, kita mendapatkan suatu format klasifikasi yang meliputi 
tujuh kelompok media penyaji, yaitu:1) Grafis, bahan cetak, dan gambar 
diam, 2) Media proyeksi diam,3) Media audio,4) Media audio visual 
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2. Buku Bergambar 
a. Pengertian Buku Bergambar 
Menurut Abdul Majid buku merupakan bahan tertulis yang 
menyajikan ilmu pengetahuan. Oleh pengarangnya isi buku didapat dari 
berbagai cara misalnya : hasil penelitian, hasil pengalaman, aktualisasi 
pengalaman, otobiografi atau hasil imajinasi seseorang yang disebut 
sebagai fiksi. Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara 




Buku adalah berisi  lembaran halaman yang  cukup   banyak, 
sehingga lebih tebal  daripada booklet  yang  bisa  dijilid  hanya  dengan  
stapler atau bisa juga tidak dijilid karena cuma terdiri dari beberapa 
lembar, pada buku penjilidan yang baik merupakan keharusan agar  
lembar-lembar kertasnya  tidak  tercerai-berai.
28
 
Media buku bergambar merupakanbuku cerita yang disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi atau gambar yang menarik. Buku bergambar lebih 
dapat memotivasi anak-anak untuk belajar. Dengan buku gambar yang 
                                                             
26
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 172 
27
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013). 
h.175. 
28
 Muhammad Salman Farisy, Penyusunan Buku Cerita Bergambar Untuk Pengenalan 
Memasak Kepada Anak„, Vol. 3 No. (2016), h. 705. 
baik, anak-anak akan terbantu dalam proses memahami dan memperkaya 
pengalamannya sehingga dapat memotivasi anak untuk belajar. Selain itu 
gambar juga merupakan media visual yang penting dan mudah didapat”. 
Dikatakan penting sebab dapat mengganti kosa kata verbal, 
mengkonkritkan yang abstrak, dan mengatasi pengamatan manusia, 
(Munadi) Gambar membuat orang dapat membuat ide atau informasi yang 
terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas dari pada yang 
diungkapkan oleh kata-kata.Walaupun hanya menekankan kekuatan indera 
penglihatan kekuatan gambar terletak pada kenyataan bahwa sebagian 
besar orang pada dasarnya pemikir visual.
29
  
Rohani mengungkapkan bahwa buku bergambar sebagai media 
grafis yang mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan secara jelas dan 
kuat melalui perpaduan antara kata-kata dan gambar.
30
 Wina Sanjaya 
mengungkapkan buku bergambar dan foto merupakan media yang umum 
dipakai untuk berbagai macam kegiatan pembelajaran. Gambar yang baik 
bukan hanya dapat menyampaikan saja tetapi dapat digunakan untuk 
melatih keterampilan berfikir serta dapat mengembangkan kemampuan 
imajinasi siswa. Misalnya diberikan kepada siswa sebuah buku bergambar, 
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kemudian mereka disuruh untuk menceritakan kejadian yang nampak pada 
gambar sesuai dengan persepsinya.
31
 
Buku bergambar biasanya ditujukan untuk anak-anak. Hal tersebut 
dilakukan untuk lebih memotivasi anak untuk belajar secara mandiri. 
Senada dengan pernyataan tersebut Slamet Suyanto menyatakan bahwa 
buku bergambar yang berwarna-warni dengan  ukuran huruf yang  relatif  
besar disediakan agar anak tertarik membaca secara mandiri.
32
 
Buku bergambar termasuk alat komunikasi visual yang memenuhi 
syarat didaktis, gambar secara lansung berbicara kepada peserta didik 
secara visual, singkat dan jelas, Rohani (1997). Buku cerita bergambar 
sebagai media grafis yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, 
memiliki pengertian praktis, yaitu dapat mengkomunikasikan fakta-fakta 




Buku bergambar sebagai media grafis yang dipergunakan dalam 
proses pembelajaran, memiliki pengertian praktis, yaitu dapat 
mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara jelas dan 
kuat melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar.
34
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan media buku 
bergambar adalah suatu alat yang gunakan sebagai saluran untuk 
menyampaikan suatu pesan atau informasi yang bertujuan instruksional 
atau mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber (sumber 
informasi) kepada penerimanya yang berupa buku bacaan anak yang di 
dalamnya terdapat gambar-gambar ilustrasi yang menarik, pada umumnya 
penuh dengan warna-warni yang mengkomunikasikan fakta-fakta dan 
gagasan secara jelas dan kuat. 
Dari pembahasan diatas buku bergambar bahasa arab tema profesi 
dibuat dengan mempadukan gambar / ilustrasi dengan teks yang sesuai 
dengan tema profesi. Gambar-gambar yang ada di dalam buku bergambar 
bahasa arab tema profesi dibuat berwarna-warni agar menarik untuk anak 
dan dilengkapi teks bahasa arab dan bahasa indonesia untuk menjelaskan 
gambar yang ada. Teks itu sendiri dibuat sedemikian rupa agar memicu 
anak mengeluarkan pendapatnya mengenai gambar tema profesi, supaya 
dapat meningkatkan bahasa arab pada anak. 
Anak juga lebih menyukai gambar dari pada tulisan, apalagi jika 
gambar dibuat dan disajikan penuh dengan warna warni yang menarik 
sesuai dengan persyaratan yang baik, sudah tentu akan menambah 
semangat anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Alat peraga seperti 
buku bergambar dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru dalam 
mengajar. 
Gambar yang disajikan biasanya biasanya dalam bentuk fotografik 
misalnya gambar tentang manusia, binatang, tempat atau objek lainnya 
yang ada kaitannya dengan bahan atau isi tema yang diajarkan.
35
 
b. Jenis-jenis Buku Bergambar 
Buku bergambar biasanya ditunjukkan untuk anak-anak. Hal tersebut 
dilakukan untuk lebih memotivasi supaya anak lebih tertarik dan kegiatan 
dalam belajar secara mandiri. Anak juga lebih menyukai gambar dari pada 
tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan 
yang baik, sudah tentu akan menambah semangat anak dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Ada banyak jenis buku bergambar, salah satunya 
menurut Guntur buku bergambar terdiri dari beberapa jenis, yang 
diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Buku yang mengandalkan gambar atau ilustrasi dan teks hanya 
berfungsi sebagai penjelasan gambar.  
2) Buku yang mengandalkan gambar atau ilustrasi sebagai penjelas 
teks. Gambar atau ilustrasi hanya berfungsi sebagai tambahan.   
3) Buku yang gambar atau ilustrasinya hanya merupakan dekorasi atau 




Berdasarkan jenis-jenis buku bergambar menurut Guntur di atas, 
buku bergambar bahasa arab tema profesi yang dikembangkan dalam 
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penelitian ini termasuk dalam jenis buku bergambar pertama yaitu Buku 
yang mengandalkan ilustrasi dan teks hanya berfungsi  sebagai penjelas 
gambar.  
Menurut Burhan Nurgiyantoro buku bergambar dapat 
diklasifikasikan menjadi lima macam yaitu : 
1) Buku  alfabet    
Merupakan buku yang dipergunakan untuk memperkenalkan, 
mengajarkan, dan atau mengidentifikasi huruf secara sendiri-sendiri 
lewat gambar-gambar tertentu misalnya berbagai jenis hewan atau 
objek yang telah dikenal anak. 
2) Buku konsep   
Merupakan buku yang dipergunakan untuk mendeskripsikan 
berbagai dimensi dan jenis objek atau berbagai konsep yang abstrak 
kepada anak.   
3) Buku bergambar tanpa kata   
Merupakan buku gambar cerita yanga lur ceritanya disajikan 
lewat gambar-gambar. 
4) Buku bergambar  
Merupakan buku yang terdapat gambar atau illustrasi 
dilengkapi dengan kata-kata sederhana yang menjelaskan gambar. 
 
5) Buku cerita bergambar   
Merupakan buku yang menceritakan sebuah cerita yang 
dilengkapi dengan gambar dari cerita tersebut.
37
 
Berdasarkan klasifikasi tersebut, buku bergambar tema alat 
transportasi termasuk kategori buku bergambar. Dalam buku 
bergambar bahasa arab tema profesi terdapat beberapa materi 
tentang macam-macam profesi dan dilengkapi dengan gambar agar 
menarik sehingga anak tertarik untuk belajar. 
c. Karakteristik Buku Bergambar Untuk Anak 5-6 Tahun 
Menurut Burhan Nurgiyantoro karakteristik  buku bergambar dapat 
dilihat dari tahap perkembangan kognitif anak. Anak usia 5-6 tahun berada 
pada tahap perkembangan kognitif praoperasional, sehingga buku yang 
tepat atau sesuai dengan karakteristik tahap perkembangan tersebut antara 
lain:  
1) Buku-buku yang menampilkan gambar-gambar sederhana sebagai 
ilustrasi yang menarik.  
2) Buku-buku  bergambar yang memberi kesempatan anak untuk 
memanipulasikannya  
3) Buku-buku yang memberi kesempatan anak untuk mengenali objek-
objek dan situasi tertentu yang bermakna baginya  
4) Buku-buku cerita yang menampilkan tokoh dan alur yang 
mencerminkan tingkah laku dan perasaan anak.
38
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Senada dengan pendapat diatas, Slamet Suyanto menyatakan bahwa 
anak usia 5-6 tahun berad pada peralihan  tahap  perkembangan 
kemampuan membaca lanjut dan mandiri. Sehingga untuk anak usia 
tersebut sebaiknya disediakan buku bergambar yang berwarna-warni 
dengan ukuran huruf yang relatif besar agar anak tertarik untuk 
membaca.
39
 Burhan Nurgiyanto juga menyatakan bahwa buku yang tepat 
untuk anak seharusnya memenuhi persyaratan berikut : 
1) Materi dapat dipahami anak.  
2) Menggunakan bahasa yang sederhana sehingga dapat dibaca dan 
dipahami anak.   
3) Mempertimbangkan kesederhanaan (kompleksitas) kosakata dan 
struktur.  
4) Berfungsi meningkatkan kekayaan bahasadan kemampuan berbahasa 
anak. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Karakteristik buku yang tepat untuk anak usia 5-6 tahun yaitu buku 
bergambar dengan ilustrasi yang menarik sehingg anak tertarik untuk 
membacanya serta dengan kalimat sederhana, menggunakan kosakata 
sederhana, dan dapat meningkatkan kekayaan bahasa dan kemampuan 
bahasa arab pada anak. 
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d. Manfaat Buku Bergambar 
Buku bergambar juga memiliki manfaat antara lain: 
1) Membantu perkembangan emosi anak 
2) Membantu anak belajar tentang dunia dan keberadaannya, 
3) Belajar tentang orang lain, hubungan yang terjadi dan 
pengembangan perasaan  
4) Memperoleh kesenangan 
5) Untuk Mengapresiasikan keindahan 
6)  Untuk menstimuulasi imajinasi.Dari penggunaan media tersebut 




 Dengan demikian melalui buku bergambar anak dapat memberikan 
komentar atau reaksi ataupun gagasannya terhadap gambar yang dilihat. 
Dengan mengajukan pertanyaan kepada guru dan guru dapat menggali 
komentar anak, guru dapat  memahami suatu bahasa dan kebiasaan anak 
dalam bereaksi terhadap buku. Selanjutnya guru dapat membantu anak 
mempertajam kemampuan anak untuk mengekspresikan apa yang mereka 
perhatikan dan juga membantu cara mereka bereakasi terhadap buku 
bergambar tersebut. 
e. Pembelajaran Tema Profesi 
Pembelajaran di TK menggunakan kurikulum terpadu. Keterpaduan 
dalam pembelajaran  anak  usia  dini  memiliki  ciri-ciri  tersendiri. Hal  ini  
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karena pembelajaran disajikan berdasarkan tema. Eliason dan Jenkins 
berpendapat bahwa tema dalam kurikulum terpadu memudahkan anak usia 
dini untuk membangun konsep tentang benda atau peristiwa yang ada 
dilingkungannya. Jadi, berdasarkan pemikiran tersebut maka pendekatan 
pembelajaran yang sesuai untuk anak usia dini adalah pembelajaran 
terpadu dengan pendekatan tematik.
41
 
3. Bahasa Arab 
a. Pengertian Bahasa Arab 
Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dengan bahasa. Bahasa 
ditandai oleh adanya daya cipta yang tidak pernah habis dan adanya 
sebuah aturan. Daya cipta yang tidak pernah habis adalah kemampuan 
seseorang menciptakan sebuah kalimat bermakna yang tidak pernah 
berhenti dengan menggunakan seperangkat kata dan aturan yang terbatas, 
hal tersebut yang menjadiakan bahasa sebagai upaya yang sangat kreatif. 
Ia harus mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan 
bahasa, mereka akan mudah dalam bergaul dan mudah menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia, Dengan demikian perkembangan bahasa harus 
dirangsang sejak dini. 
Belajar bahasa sangat krusial terjadi pada usia sebelum enam tahun. 
Oleh karena itu Pendidikan Anak Usia Dini merupakan wahana yang 
sangat penting dalam mengembangkan bahasa anak sehingga kondisi ini 
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bisa memfasilitasi pengembangan keterampilan berbahasa pada anak usia 
dini. Anak memperoleh bahasa dari lingkungan keluarga dan lingkungan 
tetangga. Dengan kosa kata yang mereka miliki pertumbuhan kosa kata 
anak akan tumbuh dengan cepat seperti dikemukakan oleh Sroufe 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa adalah sistem 
lambang bunyi yang dipergunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 
bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri.
43
 
Yudrik Jahja bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercangkup semua cara untuk 
berkomunikasi, dimana oikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk 
lambang atau symbol untuk mengungkapkan suatu pengertian seperti 




Menurut Hamid Patilima perkembangan bahasa anak mempunyai 
bentuk yang berbeda-beda tiap masanya. Perkembangan bahasa sendiri 
meliputi berbagai aspek seperti menyimak/ mendengar, berbicara, menulis, 
dan membaca. Pada usia 6 tahun seorang anak biasanya telah berbicara 
dengan 2600 kata dan memahami lebih dari 20000 kata.
45
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Dari beberapa pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa 
bahasa adalah sistem lambang bunyi atau simbol yang teratur yang 
digunakan seseorang untuk menyatakan ide, pesan, pikiran, perasaan, dan 
pendapat maupun informasi kepada orang lain baik yang bersifat konkrit 
maupun yang bersifat abstrak. Bahasa arab adalah bahasa yang di gunakan 
secara luas di bumi ini. 
Anak perlu menguasai bahasa yang selain bahasa ibunya, maka 
seyogyanya anak dikenalkan dengan Bahasa Asing sejak dini. Pada masa 
keemasan, adalah periode yang amat penting bagi seorang anak. 
Pendidikan pada rentang usia tersebut sangat menentukan tahap 
perkembangan anak selanjutnya. Masa-masa emas tersebut berada dalam 
rentang usia 0-6 tahun. Kecerdasan seorang anak mencapai 50 persen pada 
usia 0-4 tahun. Hingga usia 8 tahun kecerdasannya meningkat sampai 80 
persen, dan puncaknya (100 persen) di usia 18 tahun (Mardalina). Bahasa 
Arab adalah bahasa Semitik yang di gunakan sebagai alat komunikasi yang 
digunakan di daerah Arab Saudi. Pada awalnya bahasa Arab berupa 
Kesusasteraan kemudian dijadikan bahasa baku (Standard) dan 
dipergunakan oleh setiap penyair dan ahli pidato serta para cendikiawan 
(Hukamaa‟). Bahasa Arab kemudian tumbuh dan berkembang sangat 
cepat.  
Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur‟an, bahasa dalam sholat, dalam 
beribadah, dan dalam mempelajari ilmu agama Islam tidak dapat 
dilepaskan dari bahasa Arab.
46
 Bahasa Arab merupakan salah satu dari 
kunci ilmu pengatahuan, terlebih lagi yang berkaitan dengan ilmu-ilmu 
keislaman. Seorang anak yang menguasai bahasa dengan baik, terbuka 
eluan untuk menggali khazanah islam dan mendalami ajaran-ajarannya. 
Suherman dalam Aljufri mengungkapkan bahwa, Bahasa Arab memiliki 
kedudukan istimewa dalam agama islam dan umatnya, karena dianggap 
sebagai bahasa yang menyimpan khazanah keilmuan islam, sendi 
persatuan kaum muslimin dan bahasa memelihara Al-Qur‟an dan Sunnah 




Pembelajaran Bahasa Arab untuk anak usia dini dapat ditemukan di 
tingkat TK, TPQ. Pembelajaran Bahasa Arab di tingkat TK dan TPQ 
bertujuan untuk mengenalkan Bahasa Arab kepada siswa melalui kegiatan 
pembelajaran yang mayoritas masih didominasi oleh kegiatan bermain, 
bercerita, dan bernyanyi. Terlebih fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, 
bahasa Arab yang sekarang ini sebagai bahasa Internasional sangat penting 
sekali untuk dikuasai. Kedudukan bahasa Arab juga hampir sama dengan 
bahasa Inggris yaitu merupakan bahasa Internasional. Hampir di setiap 
lembaga pendidikan saat ini mulai mengadakan mata peajaran bahasa Arab 
yang upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab 
agar mengembangkan bahasa sebagai alat komunikasi. 
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Untuk dapat berkomunikasi dengan baik menggunakan bahasa asing, 
tentu seseorang perlu memperbanyak kosakata agar mereka juga lebih 
mudah memahami dan memberi respon, mengungkapkan pikiran dan 
argumen mereka dengan lancar, baik, dan benar. Dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa, kosakata memiliki peranan yang sangat penting. 
Semakin banyak kosakata yang dimiliki maka akan semakin mudah pula 
seseorang memahami pembicaraan atau tulisan oranglain dan semakin 
mudah pula seseorang menanggapi juga mengemukakan isi fikiran, 
gagasan dalam bahasa lisan maupun tulisan.  
Kosakata seharusnya tidak hanya dihafal tapi juga harus dipahami. 
selain memudahkan kita dalam mengingat juga memudahkan kita ketika 
berinteraksi dengan oranglain menggunakan bahasa asing.
48
 Bahasa arab 
merupakan salah satu bahasa asing yang sampai saat ini terus diminati dan 
dipelajari, tidak hanya bagi mereka yang beragama Islam maupun mereka 
yang berada di luar agama Islam dengan tujuan ekonomi, politik, budaya 
hingga ingin mengetahui Islam lebih dalam lagi. 
Bahasa Arab juga merupakan alat utama budaya, terutama dalam 
sains, dan filsafat, yang menyebabkan banyak bahasa Eropa turut 
meminjam banyak kosakata dari bahasa Arab. Bahasa Arab menurut 
AlGhalayain, “bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan 
oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan 
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Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Yang Mudah Dan Menyenangkan Untuk Siswa Sekolah 




Sehingga bahasa Arab dikatakan sebagai bahasa 
wajib bagi umat Islam. Dikarenakan bahasa Arab telah memberi banyak 
kosakata kepada bangsa lain dari dunia Islam. 
Dengan demikian, maka bahasa Arab dan Al-Qur‟an merupakan satu 
kesatuan yang tak terpisahkan, sehingga bahasa Arab memiliki peran yang 
istimewa dari bahasa-bahasa yang lainnya dengan ditakdirkannya sebagi 
bahasa Al-Qur‟an. Seperti yang diterangkan dalam (Q.S. Yusuf: 2), yaitu: 
                    
Artinya :“Sesungguhnya kami (Allah) menurunkan berupa Al-





Ayat diatas menjelaskan bahwa mempelajari bahasa Arab adalah 
syarat memahami isi Al-Qur‟an dan mempelajari Al-Qur‟an berarti 
mempelajari bahasa Arab.Dengan demikian, maka peran bahasa Arab 
disamping sebagai alat komunikasi antara sesama manusia juga alat 
komunikasi antara hamba kepada sang Kholiqnya dalam bentuk menghafal 
kosakata, sholat, do‟a dan sebagainya. 
b. Fungsi Bahasa Arab Bagi Anak AUD. 
Bahasa arab memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan 
bahasa-bahasa lain di alam dunia, sehingga bahasa arab memiliki beberapa 
fungsi tersendiri. Adapun fungsi-fungsinya adalah sebagai berikut: 
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1) Bahasa arab menjadi sarana berfikir bagi orang arab dan umat islam 
pada umumnya, karena ketika kita berfikir, kita menggunakan 
lafadh-lafadh arab, kalimat-kalimat arab, dan ungkapan-ungkapan 
arab dalam ucapan dan tulisan kita. 
2) Bahasa arab membawa dasar-dasar agama Islam yang benar dengan 
cara ditetapkannya sebagai bahasa al-karim. 
3) Bahasa arab dianggap sebagai asal mula aqidah Islam, karena ia 
dibahas oleh para ahli ilmu kalam dan dengan itu al-qur‟an member 
petunjuk. Hubungan antara bahasa arab dengan aqidah Islam itu 
sangat kuat. 
4) Bahasa arab itu ditegakkan dari unsure-unsur bangsa arab, karena 
bahasa arab memberikan legalitas kepribadian bangsa dan 
memperkuat idenlitas bangsa arab, serta menjadi alat komunikasi di 
antaraa umat islam. 
5) Bahasa arab tidak diajarkan secara tersendiri, karena sebenarnya 
semua peserta didik itu mempelajari ilmu-ilmu yang lain. 
6) Bahasa arab menjadi media percontohan untuk menjaga warisan 
budaya arab. Hal itu dibuktikan dengan warisan budaya arab dan 
peradaban bangsa arab yang telah sampai pada kita saat ini, seperti 
peradaban,karya sastra, syi‟ir prosa. 
c. Manfaat Bahasa Arab pada AUD. 
Adapun manfaat mengenalkan bahasa abab pada anak usia dini 
menurut penulis adalah sebagai berikut: 
1) Anak menjadi paham dan meresapi bacaan-bacaan ajaran agama 
islam yang mengunakan bahasa arab baik ketika menghafal surat-
surat pendek, hadits  pendek, dzikir, do‟a, dan bacaan dalam sholat. 
2) Anak mempunyai kemampuan pengetahuan yang terintegrasi dengan 
keterampilan, yaitu anak mampu menghafal/mengucapkan surat-
surat pendek, hadits pendek, dzikir, do‟a, bacaan dalam sholat, kosa 
kata,dan percakapan pendek dalam bahasa arab. 
d. Karakteristik Bahasa Arab 
Setiap bahasa pasti memiliki karakteristik tersendiri. Meskipun pada 
umunya bahasa juga memiliki kemiripan dengan bahasa lainnya. Bahasa 
Arab memiliki beberapa karakteristik yang cukup khas, sebagaimana 
menurut Zulhannan dalam bukunya Teknik Pembelajaran Bahasa Arab 
Interaktif diantaranya adalah: 
1) Bahasa memiliki ragam sosial atau sosiolek yang menunjukkan 
tingkat sosial-ekonomi penuturnya. 
2) Selain sosiolek, suatu bahasa memiliki ragam geografis atau dialek 
yang berbeda antara suatu daerah dengan daerah lain. 
3) Bahasa memiliki ragam yang bertingkat, yaitu ragam standar dan 
ragam pasaran (fusha dan amiyah). 
4) Setiap individu berbahasa dengan cara khusus yang berbeda dari 
individu lainnya yang lazim disebut idiolek (lahjah fardiyah atau 
rathanah). 
5) Bahasa dapat digunakan secara lisan atau tertulis. 
6) Bahasa mempunyai tingkatan satuan bentuk kebahasaan, mulai 




e. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab  
Setelah banyak orang yang mengalami kemajuan, tujuan 
pembelajaran bahasa Arab adalah membekali orang-orang agar mampu 
membaca dan menulis sehingga mereka mengerti sejarah, masa depan, dan 
lebih banyak mengambil pelajaran dari pada pendahulunya.  
Tujuan utama dari pembelajaran bahasa Arab adalah menggali dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa, 
baik secara aktif (lisan) ataupun pasif (tulis).
52
 Selain itu, tujuan dari 
pembelajaran bahasa Arab menjadi alat utama belajar, khususnya dalam 
mengkaji sumber-sumber ajaran Islam, mengembangkan pemahaman 
tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas 
cakrawala budaya. Dengan semikian, peserta didik diharapkan memiliki 
wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya. 
Tujuan pembelajaran bahasa Arab menurut Mahmud Yunus yang dikutip 
oleh Umi Hijriyah dapat diperinci sebagai berikut:  
1) Agar faham dan mengerti apa-apa yang dibaca dalam sholat dengan 
pengertian yang mendalam. 
2) Mampu membaca Al-Qur‟an, sehingga dapat mengambil petunjuk 
dan pelajaran dari padanya. 
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3) Dapat belajar agama Islam dalam buku-buku yang banyak dikarang 
dalam bahasa Arab, seperti ilmu Tafsir, Fiqih, Hadits, dan 
sebagainya. 
4) Pandai dalam berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab, untuk 
berhubungan dengan kaum muslimin di luar negeri, karena bahasa 
Arab itu sebenarnya bahasa umat Islam di seluruh dunia. 
5) Peserta didik mampu berkomunikasi dengan teks-teks sastra dari 
berbagai masa yang berbeda.
53
 
e. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Arab 
Untuk dapat menguasai dan memahami apas aja yang harus 
dipelajari dalam ilmu bahasa Arab, maka harus mengetaui ruang lingkup 
mata pelajaran ini. Ruang lingkup pelajaran bahasa Arab yaitu: 
1) Peserta didik mampu mengucapkan mufrodat baru benda-benda di 
kelas, diperpustakaan sekolah dan dikelas. 
2) Peserta didik membedakan tiap arti mufrodat dalam materi benda 
benda dikelas, diperpustakaan sekolah, dan dikelas. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian Lutfi Ulfah Faridah yang berjudul “Pengenalan Bahasa Arab 
Untuk Anak Sejak Dini” peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajarran 
buku bergambar bahasa arab cukup valid atau dapat digunakan sebagai prodak 
untuk pembelajaran pengenalan bahasa asing terhadap anak khususnya sejak dini. 
Penggunaan media buku bergambar merupakan salah satu alat atau media 
pembelajaran yang dapat menarik daya tarik anak dalam proses belajar. Karena 
melalui media buku bergambar anak-anak akan terbantu dalam proses memahami 
dan memperkaya pengalaman dan pengetahuan dalam pembelajaran. 
Dengan buku bergambar siswa dapat menegenal karakteristik pelaku, latar, 
yakni waktu dan tempat terjadinya cerita, serta situasi. Berdasarkan hasil 
pengembangan yang di lakukan peneliti menyarankan agar media pembelajaran 
buku bergambar ini dapat digunakan untuk salah satu media alternatif dalam 
proses pembelajaran untuk mengembangkan bahasa asing (bahasa arab) oleh guru 
dan dapat digunakan sebagai referensi pengembangan media yang sama ataupun 
materi yang lain.  
C. Kerangka Berfikir 
Untuk mencapai perkembangan yang optimal, anak perlu distimulasi 
menggunakan media yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Akan tetapi 
hal tersebut terkendala oleh kesulitan guru untuk menyediakan media 
pembelajaran yang cocok khususnya untuk tema alat transportasi. Selain itu media 
yang biasa digunakan yaitu majalah lebih banyak menstimulasi aspek 
perkembangan kognitif dan motorik. Oleh karena itu, perlu adanya solusi untuk 
mengatasi hal tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan media buku bergambar 
sebagai salah satu solusi pembelajaran khususnya tema profesi. Sub tema profesi 
ini yang dipilih oleh peneliti yaitu macam-macam profesi atau pekerjaan. 
Kemudian membuat perencanaan dan produk awal berupa media pembelajaran 
buku bergambar tema profesi pada subtema macam-macam profesi. Untuk 
selanjutnya produk awal media tersebut divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 
setelah produk dinyatakan oleh ahli, produk tersebut akan diujicobakan kepada 25 
anak kelompok B Taman Kanak-Kanak. Pada saat uji coba tersebut peneliti 
melakukan observasi dan bertanya kepada anak mengenai penggunaan media 
buku bergambar sehingga diperoleh produk akhir media pembelajaran. 
Sebelum media dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran, maka harus melalui tahap revisi produk akhir sehingga media 
pembelajaran buku bergambar tema profesi pada materi pengenalan macam-
macam profesi tersebut dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh  Anak untuk 
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